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ABSTRAK  
 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang memiliki masalah kesehatan lingkungan yang sangat 

kompleks terutama di kota-kota besar. Sanitasi yang buruk diyakini menjadi penyebab utama dalam 280.000 

kematian. Pasar Giwangan sebagai tempat umum yang banyak dikunjungi banyak orang memiliki potensi sebagai 

tempat terjadinya penularan penyakit. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengetahuan, sikap pedagang di 

pasar Giwangan tentang sanitasi, dikarenakan sanitasi memberikan kontribusi dalam mewujudkan kualitas 

kesehatan lingkungan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. 

Sampel dalam penelitian ini adalah pedagang pasar Giwangan Yogyakarta yang berjumlah 102 responden. Besar 

sampel tersebut dihitung dengan menggunakan rumus slovin. Penentuan sampel secara random dengan teknik 

simple random sampling. Instrument penelitian berupa kuesioner dan lembar checklist. Analisis data menggunakan 

analisis univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan pedagang dengan pengetahuan 

sanitasi baik sebanyak 78 orang (76.5%), sikap baik sebanyak 76 orang (74.5%), dan persepsi tentang kualitas 

kesehatan lingkungan yang baik sebanyak 64 orang (62.7%). Hasil analisis bivariat menunjukan ada hubungan 

antara pengetahuan (p=0.002 ≤ 0.05) dan sikap tentang sanitasi (p=0.006 ≤ 0.05) dengan persepsi kualitas 

kesehatan lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta. Ada hubungan antara pengetahuan dan sikap pedagang 

tentang sanitasi dengan kualitas kesehatan lingkungan di pasar Giwangan Yogyakarta. Saran bagi pedagang agar 

lebih meningkatkan kesadaran dalam menjaga kesehatan lingkungan pasar sedangkan bagi pengelola pasar perlu 

adanya pemeliharaan tentang fasilitas dan meningkatkan ketersediaan fasilitas sanitasi di pasar.  
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ABSTRACT 

  
Indonesia is a developing country that has very complex environmental health problems, especially in big cities. 

Poor sanitation is believed to be the main cause in 280.000 deaths. Giwangan Market as a public place visited by 

many people has the potential as a place for disease transmission.This study aims to determine the knowledge, 

attitudes of traders in the Giwangan market about sanitation, because sanitation contributes to the realization of 

environmental health quality.This research is a quantitative research with cross sectional design. The sample in 

this study was the Yogyakarta Giwangan market traders, amounting to 102 respondents.The sample size is 

calculated using the Slovin formula. Random sampling with simple random sampling technique. Research 

instruments in the form of questionnaires and checklist sheets.Data analysis using univariate and bivariate 

analysis with chi square test. The results showed 78 people (76.5%) good sanitation traders,76 people (74.5%) 

good attitude, and 64 people (62.7%) had good perceptions about environmental health quality.The bivariate 

analysis showed that there was a relationship between knowledge (p = 0.002 ≤ 0.05) and attitudes about sanitation 

(p = 0.006 ≤ 0.05) and the perception of the quality of environmental health in the Giwangan Market. There is a 

relationship between traders' knowledge and attitudes about sanitation and the quality of environmental health in 

the Giwangan market. Suggestions for traders to increase awareness in maintaining the health of the market 

environment while for market managers there is a need for maintenance of facilities and increase availability of 

sanitation facilities in the market. 

 

Keywords: Knowledge; attitude; perception; sanitation; the trader 

 

PENDAHULUAN  

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dengan jumlah penduduk lebih dari 200 jiwa, 

memiliki masalah kesehatan lingkungan yang sangat kompleks terutama di kota-kota besar.1 Masalah 

kesehatan lingkungan di negara berkembang pada umumnya ada lima hal yaitu masalah sanitasi 

(jamban), penyediaan air minum, perumahan (housing), pembuangan sampah, dan pembuangan air 

limbah.2 Sanitasi yang buruk diyakini menjadi penyebab utama dalam 280.000 kematian. Air yang lebih 

baik, sanitasi, dan kebersihan dapat mencegah kematian sekitar 361.000 anak-anak berusia dibawah 5 

tahun setiap tahunnya.3 

Sanitasi tempat-tempat umum, merupakan problem kesehatan masyarakat yang cukup 

mendesak.4 Tempat-tempat umum mungkin memiliki potensi sebagai tempat terjadinya penularan 

penyakit, pencemaran lingkungan ataupun gangguan kesehatan lainnya. Pengawasan atau pemeriksaan 

sanitasi terhadap tempat-tempat umum yang bersih guna melindungi kesehatan masyarakat mencegah 

terjadinya penularan penyakit dan gangguan kesehatan lainnya.5 

Pada tahun 2017 di Indonesia, secara nasional tempat-tempat umum yang memenuhi syarat 

kesehatan telah mencapai angka 54.01% dari target yang hendak dicapai sebesar 54%. Angka ini telah 

mencapai target Renstra Kementrian Kesehatan 2017, walaupun capaian tersebut hanya melebihi 0.01%. 

Dibandingkan tahun 2016 sebesar 52.64%, capaian pada tahun ini sudah jauh lebih besar. Provinsi DI 

Yogyakarta sendiri baru mencapai sekitar 56.31%.6 Cakupan tempat-tempat umum yang memenuhi 

syarat kesehatan yang masih rendah akan berdampak pada peningkatan kasus-kasus penyakit menular 

serta kejadian luar biasa keracunan makanan, hepatitis serta penurunan kualitas kesehatan masyarakat 

pada umumnya. Sehingga upaya program penyehatan lingkungan dirasakan masih harus bekerja keras.7 

Salah satu tempat umum yang sering dikunjungi oleh banyak orang dan memungkinkan untuk 

terjadinya penularan penyakit adalah pasar tradisional. Pasar Giwangan merupakan pasar yang menjadi 
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pusat grosir buah dan sayuran di wilayah Jawa Tengah dan DI Yogyakarta. Berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan di pasar Giwangan, 27 dan 30 Maret 2019, kondisi lingkungan masih terlihat 

kurang baik. Sampah yang dibuang oleh pedagang tidak pada tempatnya masih menumpuk dan 

menimbulkan bau busuk serta mengundang vektor penyakit. Pedagang daging dan ikan yang membuang 

air sisaan dari daging maupun ikan sembarangan tanpa dialirkan melalui saluran pembuangan limbah. 

Ada binatang penular penyakit seperti tikus yang berkeliaran di tempat jualan pedagang buah. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada lima pedagang, terdapat empat pedagang yang pengetahuan 

dan sikapnya kurang baik tentang sanitasi. Pengetahuan pedagang yang masih kurang baik dapat dilihat 

dari mereka yang tidak mengetahui penyakit yang muncul karena disebabkan binatang penular penyakit 

(tikus, lalat, dan kecoa). Sikap pedagang masih tidak peduli dalam menjaga kebersihan lingkungan, 

mereka membiarkan saja sampah yang menumpuk. Mereka berpendapat bahwa ada petugas kebersihan 

yang akan mengambil sampah dari los/kios/lapak. Lingkungan mempunyai peran penting dalam 

menularkan berbagai penyakit, sehingga untuk menghindari tertularnya penyakit maka kebersihan 

lingkungan perlu untuk diperhatikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana pengetahuan, 

sikap dan persepsi pedagang tentang kondisi kesehatan lingkungan di Pasar Giwangan. Hasil 

penelitiannya sangat penting menjadi pertimbangan bagi pemerintah setempat dalam mewujudkan pasar 

yang sehat. 

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan cross sectional. Populasi 

dalam penelitian ini merupakan pedagang dengan jumlah 1110 orang. Besar sampel dihitung dengan 

menggunakan rumus slovin sehingga diperoleh sampel sebanyak 102 orang. Sampel diambil secara 

random dengan teknik simple random sampling. Instrument penelitian berupa kuesioner dan lembar 

checklist. Data univariat dan bivariat dianalisis dengan menggunakan sebuah software komputer yang 

khusus untuk menganalisis data dengan uji chi square. 

HASIL 

Pasar Giwangan merupakan pasar yang menjadi pusat grosir buah dan sayuran di wilayah Jawa 

Tengah dan DI Yogyakarta. Pasar induk ini terletak di Jalan Imogiri Timur No. 22 Yogyakarta dan 

beroperasi 24 jam nonstop. Luas tanah pasar Giwangan sebesar 24.594 m2 dan luas bangunan pasar 

Giwangan 18.984 m2 dengan jumlah pedagang 1110 orang. Pasar Giwangan memiliki berbagai fasilitas 

umum meliputi dari 3 lahan parkir, 4 toilet/kamar mandi, 2 mushola, 3 tempat bongkar muat, gudang, 2 

kantor pengelola, ATM, tempat penampungan sampah sementara, dan radio pasar.8 

Analisis Univariat 

Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karateristik dari setiap 

variabel yang diteliti di Pasar Giwangan.  
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Tabel 1. Gambaran Pengetahuan, Sikap tentang Sanitasi dan Kualitas Kesehatan Lingkungan pada 

Pedagang di Pasar Giwangan Yogyakarta Tahun 2019 

Variabel n (102) % 

Pengetahuan 

Tidak Baik 

Baik 

 

24 

78 

 

23.50 

76.50 

Sikap 

Tidak Baik 

Baik 

 

26 

76 

 

25.50 

74.50 

Persepsi tentang Kualitas Kesehatan Lingkungan 

Buruk 

Baik 

 

38 

64 

 

37.30 

62.70 

 

Data pada tabel 1, di atas menunjukan bahwa penelitian yang dilakukan kepada 102 responden 

tentang sanitasi sebagian besar sudah memiliki pengetahuan baik sebanyak 78 pedagang (76.5%), sikap 

yang baik sebanyak 76 pedagang (74.5%) dengan persepsi pedagang tentang kualitas kesehatan 

lingkungan baik sebanyak 64 pedagang (62.7%). 

Analisis Bivariat 

Pengetahuan merupakan aspek penting dalam tindakan seseorang. Orang yang memiliki 

pengetahuan yang baik bisa jadi akan bertindak lebih baik juga atau bahkan tidak peduli seiring dengan 

pengetahuannya. Pengetahuan pedagang tentang sanitasi merupakan aspek penting dalam mewujudkan 

pasar yang sehat dan nyaman. Berikut ini merupakan tabel hubungan pengetahuan pedagang tentang 

sanitasi dengan kualitas kesehatan lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta.  

Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Pedagang tentang Sanitasi dengan Persepsi Kualitas Kesehatan 

Lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta 

 

Pengetahuan 

Persepsi Kualitas Kesehatan 

Lingkungan Pasar Total 

p-

value 

RP 

CI 95% 

Buruk Baik 

n % n % n % 

Tidak Baik 16 15.70   8   7.80   24 23.50 

0.002 

2.36 

(1.50-3.72) Baik 22 21.60 56 54.90   78 76.50 

Total 38 37.30 64 62.70 102 100.00 

 

Data pada tabel 2, diketahui bahwa responden yang mempunyai pengetahuan baik tentang sanitasi 

dan kualitas kesehatan lingkungan yang baik sebanyak 56 pedagang (54.9%), sedangkan responden 

yang mempunyai pengetahuan baik tentang sanitasi dan kualitas kesehatan lingkungan yang buruk 

sebanyak 22 pedagang (21.6%). Hasil analisis terhadap data tersebut menunjukan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan pedagang tentang sanitasi dengan persepsi kualitas kesehatan lingkungan di pasar 

Giwangan Yogyakarta dengan nilai p=0.002 ≤ 0.05. Sedangkan nilai RP=2.364 (95% CI: 1.502-3.719), 

yang menunjukan bahwa responden dengan pengetahuan tidak baik berisiko 2.364 kali lebih besar 

memiliki perspesi kualitas kesehatan lingkungan yang buruk dibandingkan dengan responden yang 

memiliki pengetahuan baik. 
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Selain aspek pengetahuan, sikap juga merupakan hal yang penting dalam pelaksanaan program 

kesehatan maupun lingkungan di pasar. Masing – masing pedagang memiliki sikap yang sejalan dengan 

apa yang dia ketahui, baik itu sikapnya negatif maupun postif. Berikut ini merupakan tabel hubungan 

sikap pedagang tentang sanitasi dengan kualitas kesehatan lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta.  

Tabel 3. Hubungan Sikap Pedagang tentang Sanitasi dengan Persepsi Kualitas Kesehatan Lingkungan 

di Pasar Giwangan Yogyakarta 

 

Sikap 

Persepsi Kualitas Kesehatan 

Lingkungan Pasar 
Total 

p-

value 

RP 

CI (95%) 

Buruk Baik    

n % n % n %   

Tidak Baik 16 15.70 10   9.80   26 25.50 

0.006 2.13 (1.34-3.39) Baik 22 21.60 54 52.90   76 74.50 

Total 38 37.30 64 62.70 102 100.00 

Data pada tabel 3, diketahui bahwa responden yang mempunyai sikap baik tentang sanitasi dan 

kualitas kesehatan lingkungan yang baik sebanyak 54 pedagang (52.9%), sedangkan responden yang 

mempunyai sikap baik tentang sanitasi dan kualitas kesehatan lingkungan yang buruk sebanyak 22 

pedagang (21.6%). Hasil analisis dari tabel di atas menunjukan bahwa ada hubungan antara sikap 

pedagang tentang sanitasi dengan persepsi kualitas kesehatan lingkungan di pasar Giwangan Yogyakarta 

dengan nilai p=0.006 ≤ 0.05. Sedangkan nilai RP=2.126 (95% CI: 1.335-3.385) yang menunjukan 

bahwa responden dengan sikap tidak baik berisiko 2.126 kali lebih besar memiliki persepsi kualitas 

kesehatan lingkungan yang buruk dibandingkan dengan responden yang memiliki sikap baik. 

PEMBAHASAN 

Pengetahuan Pedagang tentang Sanitasi di Pasar Giwangan Yogyakarta 

Pengetahuan merupakan proses mengingat kembali apa yang pernah dialami oleh seseorang. 

Pengetahuan sangat penting dalam menentukan perilaku seseorang, apabila seseorang memahami dan 

mengingat kembali sesuatu hal dengan baik maka akan terbentuk pengetahuan yang baik. Pengetahuan 

mengenai sanitasi baik hal ini didukung oleh kuatnya ingatan seseorang dalam mengingat sesuatu hal 

yang pernah dialaminya. Pengetahuan pedagang tentang sanitasi diperoleh dari berbagai informasi yang 

ada, ketika seseorang menerima suatu informasi maka akan menambah wawasannya sehingga 

pengetahuan tentang sanitasi semakin meningkat. 

Sebagian besar pedagang di pasar Giwangan sudah memiliki pengetahuan dengan kategori baik. 

Pengatahuan merupakan modal yang penting bagi pedagang dalam menjaga kualitas lingkungan pasar. 

Bedasarkan rata – rata jawaban pedagang, Informasi tentang sanitasi sudah dipahami dengan baik. 

Pertanyaan - pertanyaan yang ditanyakan meliputi informasi tentang pentingnya air bersih di pasar, 

pengelolaan sampah, kebersihan toilet dan cuci tangan. Penelitian yang pernah dilakukan di Pasar 

Bauntung Kota Banjarbaru tahun 2017 juga menunjukkan bahwa sebagian besar pedagang yang ada 

disana mempunyai tingkat pengetahuan yang baik tentang pengelolaan sampah (79%).9 Sedangkan 
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pedagang di Pasar Umum Ubud Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar tahun 2017 yang memiliki 

pengetahuan mengenai pengelolaan sampah dalam kategori baik yaitu sebanyak 49 orang atau 49% dari 

total responden.10 

Upaya yang dilakukan dalam membudayakan hidup bersih, ketersedian akses terhadap fasilitas 

sanitasi pasar harus dirawat dan dijaga dengan baik. Toilet merupakan salah satu fasilitas umum yang 

harus tersedia di pasar. Sebanyak 95.09% responden menjawab bahwa toilet di pasar harus dibersihkan 

setiap hari. Hasil wawancara dengan responden, diketahui bahwa dalam menjaga kebersihan, toilet harus 

dibersihkan setiap hari dan toilet yang bersih akan nyaman untuk digunakan, dibandingkan toilet yang 

kotor akan menimbulkan berbagai penyakit. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa tingginya 

pengetahuan tentang pemeliharaan jamban dapat dipengaruhi oleh informasi yang diterima.11 Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian dilapangan, bahwa informasi yang diterima oleh pedagang dapat 

menambah wawasan pedagang tentang aspek-aspek dari sanitasi. 

Sebagaian besar responden (92.15%) sudah memahami pentingnya cuci tangan setelah 

melakukan berbagai aktivitas. Hasil wawancara dengan responden, mereka mengatakan bahwa mencuci 

tangan itu sangat penting ketika banyak melakukan berbagai aktivitas, apalagi bagi pedagang yang 

banyak melakukan aktivitas seperti memegang barang dagangan dan memegang uang yang 

kemungkinan adanya kuman penyakit. Penelitian yang dilakukan di Pasar Karangwaru Yogyakarta  

menunjukkan bahwa pedagang selalu mencuci tangan setelah bekerja dengan alasan agar hidup sehat. 

Namun demikian pedagang tidak terbiasa mencuci tangan menggunakan sabun karena tidak tersedia di 

lokasi cuci tangan.12 

Pengetahuan responden (35.29%) tentang sanitasi masih rendah pada aspek pemilahan sampah. 

Pedagang pasar Giwangan dalam memilah sampah masih memiliki pengetahuan yang rendah, Menurut 

mereka sampah yang mudah membusuk dan tidak mudah membusuk dapat dibuang kedalam satu tempat 

sampah. Hasil wawancara dengan responden, diketahui bahwa mereka tidak memilah sampah sebelum 

dibuang agar lebih mempercepat pekerjaan dan mengandalkan petugas kebersihan dalam memilah 

sampah. Pengetahuan pedagang di pasar Giwangan mengenai pemilahan sampah masih dalam tahap 

proses mengetahui dan memahami saja, pengetahuannya belum sampai ke tahap analisis dalam rangka 

untuk mengaplikasikan apa – apa yang telah mereka ketahui untuk kehidupan sehari-hari. Penelitian 

yang dilakukan di Pasar Umum Ubud Kecamatan Ubud Kabupaten Gianyar menunjukkan bahwa 

responden dengan tingkat pengetahuan rendah  hanya sekedar mengetahui dan memahami saja, belum 

mampu mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.10  

Pedagang yang pengetahuan tidak baik diakibatkan karena pedagang kurang memahami 

pernyataan yang diajukan oleh peneliti. Hal ini dikarenakan responden tidak membaca dengan benar 

pertanyaan yang berada di kuesioner. Ketika responden tidak memahami maksud dari pertanyaan 

kuesioner akan membuat jawaban yang salah terkait pertanyaan yang diajukan. Kurangnya informasi 

yang didapatkan oleh pedagang tentang sanitasi membuat responden semakin tidak memahami isi 

pertanyaan kuesioner. Hasil penelitian ini didukung juga oleh penelitian terdahulu bahwa pengetahuan 
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yang kurang baik bisa disebabkan karena kurangnya kemampuan mereka merespon tentang pernyataan 

melalui kuesioner yang diberikan oleh peneliti, dan kurangnya informasi yang mereka dapatkan.13 

Sikap Pedagang tentang Sanitasi di Pasar Giwangan Yogyakarta 

Sikap pedagang di pasar Giwangan tentang sanitasi menunjukan bahwa lebih banyak responden 

yang mempunyai sikap baik tentang sanitasi dibandingkan dengan sikap yang tidak baik. Hal ini 

disebabkan oleh faktor pengalaman pribadi dan pengaruh orang lain, serta didukung oleh pengetahuan 

yang dimiliki. Sikap pedagang tentang sanitasi sudah cukup baik. Hal tersebut dibuktikan dengan 

jawaban responden (98.03%) mengatakan bahwa upaya yang dilakukan dalam menjaga dan memelihara 

kebersihan lingkungan dapat mencegah perkembangbiakan binatang penular penyakir, sedangkan 

(88.23%) responden tidak membiarkan tikus berkeliaran di area pasar dengan cara memasang 

perangkap, dibunuh dan diusir. Pedagang yang mempunyai sikap baik tentang bahaya dari binatang 

penular penyakit melakukan pencegahan seperti memasang perangkap tikus dan tidak menumpuk 

sampah yang dapat menjadi tempat berkembangbiaknya binatang penular penyakit. Hasil penelitian 

yang mendukung menyatakan bahwa responden yang bersikap baik cenderung akan memiliki sanitasi 

yang baik atau melakukan pencegahan penyakit dengan baik, begitu juga sebaliknya responden dengan 

sikap yang kurang baik akan memiliki sanitasi yang kurang baik dalam upaya pencegahan penyakit flu 

burung.14 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa sikap responden yang baik akan berhubungan 

dengan perilaku hygiene dalam mengelola makanan karena dianggap responden memahami betul 

pengetahuan tentang hygiene dan sanitasi makanan. Selain didukung oleh pengetahuan yang dimiliki, 

sikap juga didasari oleh pengalaman yang didapat serta budaya yang biasa dilakukan, selain itu masih 

ada lagi yaitu fasilitas yang tersedia.15 

Sikap responden yang masih rendah dapat dilihat pada indikator pemilahan sampah. Sikap 

responden sama dengan pengetahuan tentang pemilahan sampah. Pedagang pasar giwangan masih 

banyak yang membuang sampah basah dan sampah kering tidak dipisahkan terlebih dahulu. Hasil 

penelitian yang mendukung menyatakan, bahwa sikap responden yang rendah dapat dikarenakan faktor 

pengaruh dari seorang teman sehingga terjadi perubahan perilaku.16 Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian di lapangan, pedagang yang didasari dengan pengetahuan rendah ketika melihat pedagang 

lainnya membuang sampah tanpa dipilah akan cenderung mengikuti apa yang dilakukan oleh pedagang 

lainnya atau memiliki sikap yang negatif. Pedagang dengan sikap yang kurang baik dapat disebabkan 

karena kurangnya kesadaran dari diri sendiri dan pengaruh dari orang lain. Selain itu, sikap yang kurang 

baik dapat diakibatkan karena tidak tersedianya sarana yang baik. Oleh karena itu, untuk membentuk 

sikap yang baik responden juga harus didukung oleh berbagai pengalaman, budaya dan faslitas yang 

mendukung.17  

Persepsi Pedagang tentang Kualitas Kesehatan Lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta 

Kondisi lingkungan pasar Giwangan dapat dilihat dari berbagai aspek kesehatan lingkungan 

berupa bangunan yang terpelihara dan lingkungan pasar bersih dikarenakan sudah ada petugas 



 
 

 

 Penerbit :Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Muslim Indonesia 234 

   

 Window of Health : Jurnal Kesehatan, Vol. 3 No. 3 (Juli, 2020)                                   E-ISSN 2614-5375 

kebersihan dari Dinas Pengelola Pasar sebanyak 16 orang. Pasar Giwangan memiliki 1 tempat 

penampungan sampah sementara yang berada disebelah selatan untuk menampung sampah dari 

los/kios/lapak pedagang. Sampah yang berasal dari los/kios/lapak pedagang diangkut oleh petugas 

kebersihan setiap 2 kali sehari, di los/kios/lapak kini sudah disediakan tempat sampah sementara yang 

terbuat dari rotan dan ada yang dari drum disediakan oleh dinas. Sampah yang berasal dari los maupun 

kios pedagang, diangkut petugas kebersihan ke tempat penampungan sampah sementara lalu diolah 

petugas terlebih dahulu sebelum diangkut ke Tempat Pembuangan Akhir Sementara Piyungan. Hasil 

penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu, bahwa sebagian besar responden tidak memiliki 

tempat sampah (86%) dengan pengelolaan sampah dilakukan dengan dibakar sebesar (99%).18  

Pasar Giwangan memiliki saluran limbah dengan keadaan yang disemen dan dalam kondisi 

tertutup. Toilet di pasar Giwangan antara toilet pria dan wanita masih digabung menjadi satu, dilengkapi 

dengan jamban leher angsa, bak mandi dan lubang ventilasi, sedangkan sumber air bersihnya berasal 

dari sumur. Setiap toilet, sumber air bersihnya berbeda-beda tergantung dengan titik lokasi toilet. 

Disetiap toilet mempunyai penjaga dan penanggung jawab pemeliharaan keberihan toilet. Berdasarkan 

hasil wawancara dengan responden, terkait tempat cuci tangan mereka menyediakan sendiri-sendiri 

dengan menampung air di ember. Tempat penjualan makanan, bahan pangan dan penyajian dagangan 

sudah dikelompokan sesuai dengan jenisnya. Pedagang juga sudah melakukan pengendalian dengan 

cara memasang perangkap untuk tikus dalam menangani masalah binatang penular penyakit. 

Tersediat tempat parkir untuk kendaraan roda dua, roda tiga, roda empat, dan tempat bongkar 

muat barang dagangan, sedangkan tempat parkir untuk kendaraan pengangkut unggas hidup tidak 

tersedia dikarenakan di pasar Giwangan tidak menjual unggas hidup. Pada saat melakukan pekerjaan 

pedagang pasar belum menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) sepenuhnya. Berdasarkan hasil secara 

keseluruhan kualitas kesehatan lingkungan pasar Giwangan dalam kategori baik. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian yang dilakukan di Kampung Tinggi yang menyatakan bahwa keadaan sanitasi 

pasar tidak memenuhi syarat kesehatan.19 

Pentingnya sikap pedagang tentang sanitasi merupakan dukungan dalam tercapainya suatu 

kualitas kesehatan lingkungan pasar yang baik. Peran sikap pedagang pasar Giwangan mengenai aspek 

sanitasi seperti sikap terhadap pengendalian binatang penular penyakit merupakan suatu dukungan 

untuk kualitas kesehatan lingkungan jadi lebih baik. Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa peran 

sikap dalam perilaku Cuci Tangan Pakai Sabun (CTPS) merupakan dukungan dalam tercapainya 

perilaku CTPS yang benar.20 

Penelitian terdahulu menyatakan bahwa faktor lingkungan masyarakat yang meliputi jumlah 

masyarakat, jumlah armada pengangkut sampah, peralatan kebersihan, tingkat kemampuan pengetahuan 

dan tindak-tanduk atau perilaku maupun keahlian yang dimiliki oleh masyarakat dalam lingkungan 

menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi pelaksanaan dalam menciptakan kebersihan 

lingkungan.21 Selain hal di atas kualitas kesehatan lingkungan yang baik juga dipengaruhi oleh 

ketersediaan fasilitas yang ada. Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 
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dalam menerapkan PHBS membuang sampah pada tempatnya juga didukung oleh ketersediaan fasilitas 

yang memenuhi syarat.22 Peran petugas kebersihan juga sangat besar dalam mewujudkan kualitas 

kesehatan lingkungan yang baik di Pasar Giwangan. 

Pengetahuan tentang Sanitasi dan Persepsi Pedagang tentang Kualitas Kesehatan Lingkungan di 

Pasar Giwangan Yogyakarta 

Pengetahuan tentang sanitasi dengan persepsi pedagang tentang kualitas kesehatan lingkungan di 

pasar Giwangan ternyata memiliki hubungan yang signifikan, hal ini berdasarkan hasil uji Chi Square 

yang menunjukkan nilai p=0.002 ≤ 0.05. Aspek-aspek dari sanitasi merupakan hal yang berkaitan dalam 

kehidupan sehari-hari seperti pentingnya air bersih, kebersihan toilet, pengendalian binatang penular 

penyakit, cuci tangan, pengolahan sampah dan saluran limbah. Sehingga pedagang juga menerapkan 

terkait sanitasi tersebut di lingkungan pasar. Penelitian lain yang dilakukan di Universitas Negeri 

Semarang juga menunjukkan bahwa semakin baik pengetahuan tentang pentingnya menjaga kualitas 

sarana sanitasi maka semakin kecil kemungkinan terjadinya kontaminasi makanan. Jadi, pengetahuan 

yang baik dapat memberikan perubahan pada perilaku.23  

Pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui berkenaan dengan apa yang dilihat atau 

informasi yang didengar sepanjang hidupnya. Jika seseorang mempergunakan pengetahuannya dengan 

baik maka dapat memberikan dampak yang positif dalam perilakunya. Hal ini memberikan makna 

bahwa pengetahuan seseorang dapat merubah perilakunya dan perilaku tersebut tergantung dari 

kepribadian seseorang apakah pengetahuan yang diperoleh dipergunakan untuk hal-hal yang baik pula.24 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang kesehatan lingkungan sangat penting, sehingga akan 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam penerapan sanitasi.25 Berdasarkan data dilapangan, sebagian 

dari responden sudah memperhatikan aspek-aspek sanitasi dalam kehidupan sehari-hari. Perilaku yang 

didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh 

pengetahuan.26 Pengetahuan bisa didapatkan dari pendidikan, informasi, pengalaman pribadi, sosial 

budaya dan ekonomi. Berbagai hal berupa pengetahuan atau informasi yang kita peroleh akan 

menambah wawasan seseorang.  

Informasi sebagian bisa didapatkan dari media elektronik. Sumber informasi yang diperoleh 

responden bisa berasal dari televisi, internet, radio dan lain-lain.27 Pengetahuan tentang pengelolaan 

sampah di pasar didasari oleh informasi yang berasal dari radio (74.9%) dan asosiasi pasar (65.6%).28 

Hal tersebut sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pedagang di pasar, bahwa semakin banyak 

pedagang menerima informasi akan menambah wawasan pedagang tentang sanitasi. Apabila pedagang 

menerima informasi tentang sanitasi, maka wawasan pedagang tentang sanitasi akan bertambah luas.  

Pengetahuan yang didasari dengan kesadaran dapat merubah perilaku seseorang. Pedagang di 

pasar mempunyai kesadaran yang tinggi bahwa toilet di pasar harus dibersihkan setiap hari karena 

digunakan oleh orang banyak. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang mengatakan 

bahwa responden memiliki kesadaran yang tinggi tentang sanitasi lingkungan (95.0%), tetapi masih 

jelas bahwa kedalaman pengetahuan mereka masih kurang (22.9%).29 Penelitian terdahulu menunjukan 
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hasil bahwa secara keseluruhan ada hubungan yang signifikan antara kesadaran dan pengetahuan tapi 

itu tidak kuat, dan untuk hubungan pengetahuan dan sikap tentang lingkungan adalah lemah.30 

Sikap tentang Sanitasi dan Persepsi Pedagang tentang kualitas kesehatan lingkungan di Pasar 

Giwangan Yogyakarta 

Hasil uji Chi Square menunjukkan terdapat hubungan antara sikap tentang sanitasi dengan 

persepsi pedagang tetang kualitas kesehatan lingkungan di pasar Giwangan dengan nilai p=0.006 ≤ 0.05. 

Responden cenderung memiliki sikap yang positif, hal ini tercermin dari jawaban mereka pada saat 

pengambilan data di lapangan. Apabila seseorang menyikapi sesuatu dengan positif, maka akan 

menghasilkan suatu perilaku yang baik dan sebaliknya apabila seseorang menyikapi dengan negatif, 

maka akan menghasilkan perilaku yang kurang baik.24 

Seseorang dengan pengetahuan lingkungan tinggi akan sejalan dengan sikap lingkungan yang 

lebih optimis. Orang yang memiliki sikap lingkungan lebih optimis akan berpengaruh terhadap perilaku 

lingkungan yang positif dan begitu juga sebaliknya.31 Berdasarkan hal diatas pedagang dengan sikap 

yang optimis tentang sanitasi berpengaruh terhadap perilakunya, sehingga terbentuk kualitas kesehatan 

lingkungan yang baik. Seseorang yang memiliki sikap positif tentang sesuatu hal maka tindakan yang 

diambil juga akan bersifat positif. 

Penelitian yang dilakukan di pinggir jalan di Sekolah Dasar 20 dan 24 Banda Aceh menunjukkan 

bahwa ada hubungan antara sikap dengan hygiene sanitasi pedagang makanan jajanan.  Responden yang 

mempunyai sikap positif lebih banyak dibandingkan dengan responden yang mempunyai sikap negatif. 

Sebesar 65.0% dari 40 responden yang bersikap positif memiliki hygiene sanitasi yang baik. Sedangkan 

28. 6% dari 14 responden yang bersikap negative memiliki hygiene sanitasi yang baik. Hasil uji statistik 

Chi Square diperoleh nilai p < 0.05 (0.041).32   

Pengalaman pribadi dapat merubah sikap seseorang dari yang tidak baik menjadi baik. Hasil 

wawancara dengan salah satu pedagang, diketahui bahwa pedagang tersebut pernah terkena 

leptospirosis. Adanya kejadian tersebut membuat pedagang sadar bahwa pembudayaan hidup bersih itu 

sangat penting baik di lingkungan keluarga maupun di lingkungan kerja. Hal ini dapat mendorong 

pedagang untuk melakukan pencegahan, sehingga tercipta suatu sikap yang baik dan menciptakan 

kualitas lingkungan yang baik. Penelitian terdahulu menyatakan bahwa sikap ibu hamil dalam mencegah 

leptospirosis sebanyak 58% responden memiliki sikap yang mendukung, terlihat dari sebagian 

responden yang menjawab soal dengan baik. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

pengalaman pribadi seseorang yang pernah terkena leptospirosis sehingga mengambil sikap yang baik 

dalam mencegah leptospirosis.33 

Salah satu yang dapat mempengaruhi sikap seseorang adalah orang lain yang dianggap penting. 

Orang lain yang dikatakan dapat memberikan pengaruh besar ke pedagang yaitu pembeli. Hal ini 

dikarenakan pembeli yang kurang memiliki daya tarik untuk singgah membeli barang dagangan akibat 

keadaan sekitar tempat berjualan kumuh.34,35,36,37 Besarnya dampak pembeli terhadap pedagang dapat 

merubah sikap pedagang yang awalnya tidak memperdulikan lingkungan sekitar tempat dagangan. 
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Adanya pengaruh dari orang lain dapat mendorong responden untuk meningkatkan kedasarannya dalam 

meningkatkan kebersihan lingkungan. Ketika seseorang memiliki sikap negatif, orang tersebut dapat 

memiliki sikap yang mendukung ketika terpengaruh oleh orang lain yang memiliki sikap mendukung. 

Ketersediaan fasilitas sanitasi juga berperan penting terhadap pembentukan sikap pedagang dalam 

menerapkan sanitasi sehingga terbentuk perilaku yang baik dan menciptakan kualitas kesehatan 

lingkungan yang baik. Salah satunya pasar yang menyediakan tempat sampah untuk pedagang dan 

membuat peraturan tentang membuang sampah sembarangan akan dikenakan sanksi. Hal ini didukung 

oleh penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi sikap peduli 

lingkungan siswa dipengaruhi oleh sarana dan prasarana yang kurang memadai dan tidak ada sanksi 

yang diberikan oleh pihak sekolah kepada siswa.35 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pedagang dengan pengetahuan baik tentang sanitasi sebanyak 78 orang (76.5%), sikap baik 

tentang sanitasi sebanyak 76 orang (74.5%). Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa ada hubungan 

antara pengetahuan (p=0.002 ≤ 0.05) dan sikap (p=0.006 ≤ 0.05) tentang sanitasi dengan persepsi 

tentang kualitas kesehatan lingkungan di Pasar Giwangan Yogyakarta. Saran bagi pedagang agar lebih 

meningkatkan kesadaran dalam menjaga kesehatan lingkungan pasar sedangkan bagi pengelola pasar 

perlu adanya pemeliharaan tentang fasilitas dan meningkatkan ketersediaan fasilitas sanitasi di pasar. 
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